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Abstrak 

Penelitian ini mengolah data dengan menggunakan alur proses Knowedge Discovery in Database (KDD). 

Sampel pengujian yang digunakan adalah data statistik kakao kabupaten mamuju dari tahun 2016-2019. Alur 

proses KDD itu sendiri terdiri dari data selection, preprocessing, transformation, data mining dan evaluation. 

Dalam proses data mining menentukan pola dari data yang terpilih menggunakan metode K-Nearest Neighbor 

(K-NN), sementara evaluasi menggunakan metode Root Mean Square Error (RMSE). RMSE digunakan untuk 

mengukur tingkat akurasi prediksi dari nilai eror yang diperoleh. Bila nilai eror yang dihasilkan rendah berarti 

menunjukkan prediksi mendekati nilai aktualnya. Hasil penelitian menunjukkan dengan menggunakan metode 

K-NN dapat digunakan untuk prediksi produktivitas kakao, hal ini dibuktikan berdasarkan evaluasi RMSE niai 

eror yang diperoleh perkecamatan rendah, dengan rata-rata eror 6,395. 

 

Kata Kunci : Prediksi, Produktivitas Kakao, K-NN 

 

Abstract 
This study processes data using the Knowedge Discovery in Database (KDD) process flow. The test sample 

used was cocoa statistical data in Mamuju district from 2016-2019. The KDD process flow itself consists of 

data selection, preprocessing, transformation, data mining and evaluation. In the data mining process, 

determining the pattern of the selected data uses the K-Nearest Neighbor (K-NN) method, while the evaluation 

uses the Root Mean Square Error (RMSE) method. RMSE is used to measure the level of predictive accuracy 

of the error value obtained. If the resulting error value is low, it means that the prediction is close to its actual 

value. The results showed that using the K-NN method can be used to predict cocoa productivity, this is 

evidenced by the RMSE evaluation of the error value obtained in low districts, with an average error of 6,395. 

Keywords : Prediction, Cocoa Productivity, K-NN 

 

1. PENDAHULUAN 

1.1  Latar Belakang Masalah 

Indonesia sebagai negara agrasis memiliki 

kekayaan alam dan masyarakatnya yang mayoritas 

sebagai petani yang perekonomiannya dihasilkan 

dari sektor pertanian. Sektor pertanian berpengaruh 

besar dalam perekonomian Indonesia. mampu 

bertahan di era krisis ekonomi dan dapat membantu 

memulikan kondisi perekonomian negara dari 

situasi krisis [4]. 

Sebagai negara agraris, Indonesia memiliki 

keunggulan dari segi produsen komoditas pertanian, 

yakni sektor perkebunan berpotensi besar dan salah 

satu komoditas berpengaruh cukup penting dalam 

perekonomian negara yakni kakao, yang mampu 

membuka lapangan pekerjaan dan sumber 

pendapatan serta mampu menunjang devisa negara. 

Dari hal positf tersebut Indonesia menduduki posisi 

ketiga dunia dalam hal penghasil kakao terluas [2]. 

Disektor pertanian, situasi resiko dan 

ketidakpastian selalu dihadapi petani dengan situasi 

seperti ini. Salah satu sumber ketidakpastian pada 

sektor pertanian adalah ketidakpastian hasil 

produktivitas. Hal ini dapat mempengaruhi hasil 

pendapatan para petani serta mempengaruhi 

investor dalam menanam modal pada sektor ini, 

khususnya untuk usaha tani kakao yang masih 

memiliki kendala di berbagai aspek, terutama dari 

aspek pemeliharaan yang masih secara tradisional, 

panen/pasca panen, cuaca hingga sulitnya 
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menanggulangi hama dan penyakit tanaman kakao. 

Dari permasalahan tersebut dapat diketahui bahwa 

produksi kakao akan terus mengalami penurunan 

produksi jika terus menerus dibiarkan, petani kakao 

akan mengalami penurunan pendapatan petani. 

Salah satu upaya untuk mengantisipasi terjadinya 

ketidakpastian hasil pertanian tersebut dengan 

melakukan peramalan hasil produktivitas. 

Peralaman hasil produktivitas dimaksud untuk 

melakukan prakiraan/prediksi hasil produktivitas 

tanaman kakao pada masa yang akan datang dengan 

rentang waktu yang ditentukan [7]. 

Dalam melakukan proses peramalan, faktor 

utama yang mempengaruhi  adalah pemilihan 

metode karena pemilihan metode dapat 

berpengaruh terhadap hasil peramalam nantinya 

dengan K-Nearest Neighbor (K-NN). Algoritma ini 

ialah algoritma dalam Machine Learning (ML) 

yang dikenal secara simpel untuk proses data analis. 

Algoritma ini memang simpel tapi, algoritma 

tersebut terdapat perbedaan dengan algoritma 

lainnya, yang dimana dapat menggeneralisasikan 

kumpulan data latih yang cukup kecil dan juga 

algoritma K-NN terdapat kelebihan diantaranya 

ialah tetap dapat digunakan untuk training yang 

tidak jelas serta akan baik hasilnya diterapkan bila 

trainingnya banyak [5]. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas 

yang telah diuraikan, maka permasalahan yang 

dihadapi adalah “Seberapa akurat algoritma K-

Nearest Neighbor dalam memprediksi produktivitas 

kakao?”. 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui tingkat akurasi algoritma K-NN dalam 

memprediksi produktivitas hasil kakao, sebagai 

upaya untuk mengantisipasi ketidakpastian hasil 

panen kakao dalam kurun waktu yang ditentukan. 

 

2. KAJIAN PUSTAKA 

2.1   Kakao 

Kakao merupakan salah satu produksi 

perkebunan terbaik di Indonesia yang mempunyai 

peran penting dalam perekonomian Indonesia 

dalam membuka menyediakan pekerjaan, sumber 

penghasilan dan pemasukan negara. Hal ini 

mendorong petani untuk melakukan usahatani 

kakao guna kebutuhan pasar dalam maupun luar 

negeri dapat terpenuhi, karena di dukung oleh area 

lahan yang luas, subur dan banyaknya masyarakat 

yang menanam kakao [2]. 

2.2 Produktivitas Kakao 

Produktivitas merupakan proses tanah dalam 

menghasilkan produksi tanaman tertentu dalam 

teknis pengolahan yang khusus. Produktivitas 

tanaman kakao sendiri sangat beragam antar daerah 

dan wilayah provinsi di Indonesia. Tingat 

produktivitas kakao dipengaruhi oleh serangan 

hama serta kondisi perawatan dan pemeliharaan 

kebun yang tidak maksimal karena lahan yang 

produktif ialah lahan yang dapat memproduksi hasil 

tanaman dengan baik serta menguntungkan bagi 

para petani yang mengolahnya. Namun jika hasil 

dari lahan tidak sesuai dengan target berarti lahan 

tersebut memiliki tingkat produktivitas yang rendah 

dan perlu pengolahan yang lebih baik lagi [15]. 

 

2.3 Forcasting/Prediksi  

Konsep data mining adalah sebuah proses 

melakukan pengolahan data histori kejadian-

kejadian terdahulu dan dipergunakan sebagai dasar 

untuk membangun sebuah pengetahuan. Dalam 

kasus penelitian ini pengetahuan yang dibangkitkan 

adalah sebuah prediksi dari sebuah kasus [11]. 

Prediksi merupakan suatu proses meramalkan 

tentang kemungkinan yang akan terjadi di masa 

selanjutnya serta hasilnya mengacu pada informasi 

masa lalu dan membandingkan informasi sekarang 

yang dimiliki, agar hasil selisih data dari hasil yang 

diperkirakan dengan yang terjadi memiliki selisih 

yang kecil. Dalam proses prediksi, informasi yang 

dihasilkan tidak harus memberikan sesuatu hasil 

yang pasti akan kejadian, namun berusaha untuk 

memberikan informasi sedekat mungkin dengan apa 

yang akan terjadi [9]. 

 

2.4 Knowledge Discovery in Database 

Gambar 1. Alur KDD 
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Knowledge Discovery in Database (KDD) 

adalah alur untuk mencari informasi dari kumpulan 

beberapa data. Informasi ini tersimpan dalam 

jumlah basis data yang berukuran besar yang 

sebelumnya tidak diketahui potensi manfaatnya dan 

data mining merupakan salah satu dari serangkain 

proses KDD [3].  

 

2.5 K-Nearest Neighbor 

K-Nearest Neighbor (K-NN) ialah konsep 

klarisifikasi data yang cukup baik, namun dalam 

beberapa penelitian, algoritma K-NN juga 

digunakan dalam hal proses peramalan. Algoritma 

K-NN didasarkan pada konsep yaitu dengan 

membandingkan data tes dengan contoh data 

pelatihan yang mirip. Data pelatihan dijelaskan oleh 

atribut n, setiap contoh data pelatihan merupakan 

titik dalam ruang n-dimensi. Ketika diberikan data 

latih yang belum diketahui, algoritma K-NN 

mengidentifikasi k sampel dalam data latih yang 

membandingkan variabel x mirip dengan variabel y. 

Ketika kita membahas tentang Neighbor, 

diisyaratkan adanya jarak untuk mengukur 

perbedaan yang dapat kita hitung antar sampel data 

berdasarkan variabel serta mendefenisikan rentang 

nilai antar variabel x dan y [1]. Rumus Euclidian 

Distance ialah sebagai berikut : 

𝐷(𝑥, 𝑦) = √∑ (𝑋𝑡𝑟𝑎𝑖𝑛𝑖𝑛𝑔 − 𝑌𝑡𝑒𝑠𝑡𝑖𝑛𝑔)
2𝑛

𝑘=1               (1) 

Keterangan : 

D(x,y) :   Jarak antara data latih dengan data 

    uji 

x :   data latih, 

y :   data uji 

 

2.6 Root Mean Square Error  

Root Mean Square Error (RMSE) ialah metode 

guna mengevaluasi hasil dari nilai pengolahan 

terhadap nilai aktualnya dan dianggap benar bila 

mendekati data aktualnya yang dimana proses 

RMSE ini akan terapkan setelah proses pengolahan. 

Dengan menerapkan metode ini, setiap kesalahan 

yang muncul menandakan rentang perbedaan nilai 

prediksi terhadap data aslinya. Semakin rendah 

rentang nilai prediksi yang didapatkan, maka hasil 

prediksi yang dihasilkan semakin baik [6]. Adapun 

persamaan yang digunakan sebagai berikut 

 

             RSME = √
∑(𝑦𝑡−𝑦̂𝑡)2

𝑛
                         (2) 

 

Keterangan : 

RMSE =  Root Mean Square Error 

y          = data aktual 

𝑦̂        = hasil prediksi 

t          = urutan data 

n         = jumlah data  

 

 

3. METODE PENELITIAN 

Adapun tahapan penelitian yang akan dilakukan 

seperti dipaparkan pada gambar berikut. 

Gambar 2. Tahapan Penelitian 

 

3.1   Persiapan 

Tahap ini melakukan identifikasi masalah, 

Adapun objek yang dilibatkan adalah kakao. 

batasan masalah serta menyusun tujuan dari 

penelitian. 

 

3.2 Tinjaun Kepustakaan 

Dalam tahapan ini dilakukan studi literatur 

yang mengenai dan berhubungan dengan prediksi 

produktivitas kakao. 

 

3.3 Pengumpulan Data 

Pada tahap ini dilakukan pengumpulan data 

berdasarkan pada parameter yang mempengaruhi 

produktivitas kakao, sehingga parameter tersebut 

dapat digunakan sebagai sampel data dalam 

melakukan proses prediksi untuk produktivitas 

kakao, kemudian akan dicocokkan dengan kejadian 
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yang sebenarnya dalam hasil panen kakao nantinya. 

Pada penelitian ini penulis mengambil sampel data 

kakao di Dinas Pertanian Kabupaten Mamuju.  

 

3.4 Pengolahan Data  

Tahap ini, data dipersiapkan lalu diproses 

berdasarkan alur pengolahan KDD (Knowledge 

Discovery in Database). 

 

3.5 Hasil dan Pembahasan 

Bagian ini merupakan penjelasan dari hasil 

proses data yang diolah dengan KDD dengan 

menggunakan algoritma K-NN. 

 

 
3.6 Kesimpulan dan Saran 

Menyimpulkan hasil dari penelitian serta 

masukan untuk Dinas Pertanian Kabupaten Mamuju 

guna dalam membantu menentukan kabijakan yang 

berhubungan dengan produksi kakao. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dalam penelitian ini dilakukan pengamatan di 

wilayah Kabupaten Mamuju. Data dikumpulkan 

dalam 4 tahun terakhir yakni 2016, 2017, 2018 dan 

2019 berdasarkan kecamatan, yang diperolah dari 

Kantor Dinas Perekebunan Kabupaten Mamuju. 

Sampel tabel data yang digunakan pada penelitian 

ini dapat dilihat pada tabel berikut. 

 

 Tabel 1. Data statistik kakao tahun 2016 

 

Tabel 2. Data statistik kakao tahun 2017 

 

Tabel 3. Data statistik kakao tahun 2018 

 

Tabel 4. Data statistik kakao tahun 2019 

Dengan Keterangan : 

TBM =   Tanaman Belum Menghasilkan 

TM =   Tanaman Menghasilkan 

TR/TT =   Tanaman Rusak / Tanaman Tua 

 

Berikut proses KDD yang digunakan untuk menguji 

data statistik kakao pada setiap kecamatan : 

 

4.1   Data Selection 

Analisis dari data statistik kakao tersebut 

kemudian dilakukan tahap seleksi dan akan diolah 

dalam memprediksi produktivitas kakao. Dari pola 

data produksi kakao tersebut dapat diketahui hal-hal 

yang mempengaruhi produktivitas tanaman kakao 

adalah sebagai berikut. : 

4.1.1 Luas Lahan (ha) yang terdiri dari TBM, 

TM, dan TR/TT 

4.1.2 Produksi (ton) 

 

4.2   Preprocessing 

Tahap preprocessing merupakan operasi dasar 

seperti membuang data yang tidak dibutuhkan, 

penghapusan data yang noise,  dan membuang 

duplikasi data. Proses itu semua dilakukan pada data 

yang mejadi fokus proses KDD. Adapun variabel 

data yang tidak dibutuhkan pada data set kakao 

yakni, variabel “Nama Kecamatan” dan “variabel 

total” dari 4 tahun data statistik kakao. Sehingga 

menghasilkan variabel parameter data dalam 

pengolahan. Variabel pengolahan preprocessing 

yang digunakan adalah seperti yang dipaparkan 

pada tabel berikut : 

 

Tabel 5. Variabel pengolahan Preprocessing 

. 

4.3   Transformation 

Tahap ini hasil dari proses preprocessing 

kemudian digunakan untuk data latih dan data uji 
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Pembentukan data latih berdasarkan kedua faktor 

tersebut dari hasil proses data selection, yang 

dimana data yang digunakan berupa variabel luas 

lahan (ha) yang terdiri TBM, TM, TR/TT, Produksi 

(ton) dan Produktivitas (kg/ha). Pengolahan data 

dengan menggabungkan data dari tahun 2016 

hingga 2018 yang digunakan sebagai data latih 

dengan tujuan untuk menemukan hasil prediksi 

yang akurat. Adapun model data latih yang 

digunakan dapat dilihat pada tabel 6. 

 

Tabel 6. Data latih 

 

Kemudian adapun data uji yang digunakan  

yakni data statistik kakao tahun 2019 yang terdiri 

dari sepuluh kecamatan. Data uji berfungsi sebagai 

data yang akan dibandingkan dengan data latih. 

Berikut model data uji yang digunakan : 

 Tabel 7. Data uji 

 

4.4   Data Mining  

Adapun metode yang digunakan yakni K-

Nearest Neighbor karena metode ini mampu 

beroperasi meskipun data latih yang digunakan 

memiliki noise. Berdasarkan proses data mining 

dengan metode K-NN, kemudian masing-masing 

data uji di lakukan pengujian nilai ‘K’ sebanyak 30 

(tiga puluh) kali beradasarkan jumlah data latih 

yang sama, agar dapat diketahui pengaruh hasil 

prediksi dari masing-masing data uji.  

Berikut proses data mining yang digunakan 

dalam memprediksi produktivitas kakao : 

4.4.1 Menggunakan rumus Euclidian Distance 

untuk menemukan nilai jarak antara data uji 

dan data latih.  

4.4.2 Lalu mengurutkan data hasil perhitungan 

rumus Euclidian Distance dengan cara 

mengurutkan secara ascending berdasarkan 

nilai K yang digunakan. Serta juga 

menandakan bahwa nilai yang terkecil 

merupakan jarak terdekat 

4.4.3 Selanjutnya menghitung nilai rata-rata 

variabel produktivitas dari data latih 

berdasarkan jarak dari nilai K yang 

ditentukan. 

Dari tahapan tersebut dapat dilihat hasil prediksi 

proses data mining untuk tiap kecamatan, dapat 

dilihat pada tabel berikut. 
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Tabel 8. hasil prediksi proses data mining 

 

4.5   Evaluation 

Berdasarkan dari tahapan Evaluation, penulis 

menggunakan bantuan bahasa metode RMSE. Yang 

dimana RMSE digunakan untuk mengevaluasi hasil 

peramalan yang digunakan untuk mengukur tingkat 

akurasi hasil prediksi dari proses data mining. 

Berikut hasil proses evaluation dapat dilihat pada 

Tabel berikut. 

 

 Tabel 9. Hasil pengujian masing-masing 

kecamatan 

 

Pada tabel hasil RMSE, rata-rata dari jumlah 

selisih nilai yang dipengaruhi oleh nilai K (jumlah 

tetangga terdekat) dapat juga dinyatakan ukuran 

rentang kesalahan yang dihasilkan dari metode K-

NN. Apabila nilai  yang dihasilkan dari proses 

RMSE rendah maka nilai yang dihasilkan oleh 

metode K-NN mendekati nilai observasinya. 

 

5. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian ini, analisis dari 

metode K-NN dapat digunakan untuk prediksi 

produktivitas kakao, adapun tujuannya untuk 

mengetahui tingkat akurasi serta implementasi 

algoritma K-NN dalam memprediksi produktivitas 

kakao, sebagai upaya untuk mengantisipasi 

ketidakpastian hasil panen kakao dalam kurun 

waktu yang ditentukan. Yang dimana hasil RMSE 

yang dihasilkan dari ujicoba dengn algoritma K-NN 

terhadap masing-masing kecamatan menghasilkan 

RMSE atau nilai error yang cukup baik dengan nilai 

rata-rata RMSE = 6,395. bahwa variasi nilai yang 

dihasilkan oleh suatu model prakiraan mendekati 

variasi nilai aktualnya.  Dengan adanya metode ini 

diharapkan dapat membantu Dinas Pertanian dalam 

kebijakan pengelolaan kakao di Kabupaten Mamuju 

untuk mendukung petani dalam hal budidaya kakao 

seperti melalui pendistribusian pupuk organik, 

palatihan budidaya serta bantuan lainnya. 
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